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KUESIONER 

TINGKAT KETAATAN IBU HAMIL 

DALAM MENGONSUMSI TABLET TAMBAH DARAH  

DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS I DENPASAR SELATAN 

 

A. Identitas Sampel : 

1 Kode sampel    
 

2 Nama sampel  

3 Tanggal lahir       
 

4 Pekerjaan 

1. PNS 2. Wiraswasta 3. Pegawai swasta

  

4.  Buruh 5. IRT 8. Lainnya………. 

 
 

5 Alamat  

6 
Umur kehamilan 

sekarang (bulan) 
 

 

 

II. Identitas Keluarga : 

No Nama 
Hub. 

KK 

Umur 

(th) 
Pendidikan Agama Pekerjaan Ket. 
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III. Test Pengetahuan 

Pertanyaan Ya Tidak 

1. Agar sehat ibu meminum tablet tambah darah   

2. Ibu minum tablet tambah darah untuk memenuhi 

kebutuhan gizi (zat besi) 

  

3. Walaupun rasa dan baunya tidak enak, ibu tetap 

mengonsumsi tablet tambah darah 

  

4. Ibu minum tablet tambah darah setiap hari   

5. Ibu hamil minum TTD minimal 90 tablet selama 

kehamilan 

  

6. Tablet tambah darah diminum bersamaan 

dengan kopi 

  

7. Masa kehamilan kebutuhan tubuh akan zat besi 

meningkat 

  

8. Minum TTD di malam hari sebelum tidur dapat 

mengurangi mual 

  

9. Kekurangan zat besi dapat menyebabkan anemia   

10. Anemia dapat menyebabkan keguguran dan 

pendarahan 

  

 

IV. Ketersediaan TTD 

Pertanyaan Ya Tidak 

1. Ibu hamil mendapatkan tablet tambah darah 

2. Bila ya berapa tablet yang ibu dapat  

…………….. tablet 
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V. Test Dukungan Keluarga/suami 

Pertanyaan Ya Tidak 

1. Suami mengingatkan ibu untuk minum TTD   

2. Suami mengambilkan air untuk minum TTD   

3. Suami mengambilkan TTD untuk diminum   

4. Suami mengantarkan ibu hamil ke puskesmas   

5. Suami membuatkan air hangat untuk mandi   

 

VI. Konsumsi Tablet Tambah Darah  

1) Berapa kali ibu mengonsumsi TTD dalam sehari? 

2) Berapa jumlah tablet yang sudah ibu 
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KETENAGAAN PUSKESMAS I DENPASAR SELATAN 

 

No. Jenis Tenaga Jumlah Keterangan % 

I. Puskesmas Induk      

1.  Medis 

  

 

1 Dokter Umum 4   11,43 

2 Dokter Gigi 3 1 tenaga kontrak 8,57 

b. 
Paramedis 

  

 

1 S 1 Keperawatan dan SKM 5 5 tenaga kontrak 14,29 

2 AKPER 2 1 tenaga kontrak 5,71 

3 APK. -    

4 AKSI -    

5 AKBID 3 2 tenaga kontrak 8,57 

6 Bidan 3   8,57 

7 Perawat Kesehatan (SPK) 2   5,71 

8 Perawat Gigi 2   5,71 

9 D 3 Kesling 1 1 tenaga kontrak 2,86 

10 D 3 Gizi 1   2,86 

11 D 3 Analis 1 1 tenaga kontrak 2,86 

c. Pekarya lain 

  

 

1 Penelola Obat (SMF) 2   5,71 

2 Pekarya Kesehatan 3   8,57 

3 SLTA/Sederajat 3 2  tenaga kontrak 8,57 

 


